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PERILAKU SPASIALTIKUS SAWAH(Rattusargentiventer)BETINA
DENGAN PERLAKUAN MEDROKSIPROGESTERON ASETAT
SEBAGAI KONTRASEPTIF
SusiloHadP,JusupSub~gja1,SudarmajF
INTISARI
Hadi,S.,J. SubagjadanSudarmaji,2005.Perilakuspasialtikussawah(Rattusargentiventer)
betinadenganperlakuanmedroksiprogesteronasetatsebagaikontraseptif.Biologi4(6):
349-357.
Penelitiani ibertujuanuntukmempelajariperilakuspasialberupadaerahjelajahdanjarak
tempuhtikussawahbetina(Rattusargentiventer)yangdiperlakukandengankontraseptif
medroksiprogesteronasetat.
Sebanyak24ekortikussawah,dibagimenjadiuakelompokmasing-masingduabelasekor.
Kelompokpertamatikusyangdiperlakukandenganmedroksiprogesteronasetatdankelompok
keduasebagaikontrol.Tikus-tikusitudilepaskanpadadualokasipersawahanmulaitanggalll
Junisampaidengan24Juli2001,saatpadipadastadiumanakansampaimasak.Pergerakantiap-
tiaptikusdipantaudenganradio-trackingtigakalisehari.Hasilpantauankemudiandihitung
luasdaerahjelajahdanjaraktempuhnyadenganperangkatlunakRangesV.Ujiperbedaantara
perlakuandankontrolmenggunakanujiTpadatarafsignifikansia:0,05.
Hasilpenelitianmenunjukkanbahwatidakadaperbedaanperilakuspasial(daerahjelajah
danjaraktempuh)yangnyata ntaratikusperlakuanmedroksiprogesteronasetatdankontrol.
(; Katakunci:perilakuspasial,Rattusargentiventer,medroksiprogesteronasetat.
ABSTRACT
Hadi,S., J. SubagjaandSudarmaji,2005.Spatialbehaviourof femalericefield rat
(Rattusareentiventer)t eatedwithmedroxyprogesteroneac tateas contraceptive.Biologi4
(6): 349-357.
Thisresearchwasaimedto studyspatialbehavioroffemalericefield rat (Rattus
arf!entiventer)i.e.homerangeandrangespansthattreatedwithmedroxyprogesterone
acetateascontraceptive.
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Twentyfour rats.whichweredividedintotwogroupsof twelve.onegroupwastreated
withmedroxyprogesteroneacetateandtheothergroupservedascontrol.werereleasedin 2
locationsofricefieldareafromJune11'huntilJuly 24th,2001.Themovementofeachratwas
monitoredusingradio-trackingthreetimesa day.Theresultwasusedfor calculatinghome
rangesizeandrangespansusingcomputerprogramRangesV.Thedifferenceof resultsbe-
tweentreatmentandcontrolwasthenstatisticallyanalyzedusingT-testwithsignificance
level of a: 0.05.
Theresultsshowedthattherewereno significantdifferenceof spatialbehaviorwhich
wasanalyzedbasedon homerangeandrangespansbetweenratswithmedroxyprogesterone
acetatetreatmentandcontrol rats.
Keywords:spatialbehavior,Rattusa1"f!entiventer.medroxyprogesteroneacetate.
PENDAHULUAN
Tikussawah,Rattusargentiventer
merupakansalahsatuanggotaOrdo
Rodentia,yangmenjadihamapenyebab
kerusakantanamanpadididaerahAsia
Tenggara.Berbagaiupayapem-
berantasantikustelahdilakukandengan
berbagaicara.Rekayasa-rekayasa
pengendalianyangakandihasilkan,
diharapkanmemenuhipersyaratan
sepertiberbiayarendah,mudahditerap-
kandanramahlingkungan.
Salahsatualtematifpengendalian
yangdiharapkanmemenuhipersyaratan
tersebutadalahmemandulkantikus
betina dengancara memberikan
medroksiprogesteroneasetat(progesteron
sintetis).Senyawakimiainibereaksiama
denganprogesteron,hormonalamiyang
diproduksiolehovariumselamaparoh
keduasiklusmenstruasi.
Medroksiprogesteroneasetatbekerja
mengacaukansistemhormonreproduksi,
mencegahovulasi, menyebabkan
penebalanmukosaservikalis,perubahan
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lapisanuterusdanmembuatkondisi
seperti terjadi kehamilan atau
pseudopregnancy(Anonim,1999).
Perilakuspasialdalahperi1akus atu
hewanberinteraksidenganlingkungan
ditinjaudari ruangyangdigunakan.
Perilakutersebutmerupakanhasildari
seleksialamdantanggapanterhadap
kondisilingkungannya.
MenurutEisenberg(1981)danTyndale-
Biscoe (1994) dikatakanbahwa
pemandulanhewanbetinadidugakan
berpengaruhpadatigakemungkinan
perubahanspasial.Pertama,terjadinya
penurunankebutuhanenergetik
dibandingandenganbetinayanghamildan
menyusui.Akibatnyaterjadipenurunan
aktivitasspasialdalampemenuhan
kebutuhanpakan.Kedua,betinatanpa
anakanrelatiftidakdibatasiaktivitasnya
untukterfokusdalamsarangdibanding
denganbetinayangmengasuhanakan.
Akibatnyaterjadiaktivitasspasial.
Ketiga,tekananstatussosialpadabetina
mandulolehbetinafertilyangberakibat
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betinamandulterusirdari daerah
teritorinya.Perubahanperilakuketigaini
didugaterjadipadatikusmandulkarena
statushonnonalnyayangdihambat.
Efek pemandulan dengan
progesteronsintetisterhadapperilaku
tikusbetinadalamskalalaboratorium
telahdilakukanpenelitiantaral inoleh
Lebourcheretal.(2000),Billing&Katz
(1997),Pfausetal. (2000),Manietal.
(1997)danZipseetal. (2000).Hasil
penelitiantersebutmenunjukkanbahwa
progesteronmampumerubahperilaku
seksual.Perubahan-perubahantersebut
adalahperilakukawinyangpasif,
panjangnyawaktukontakseksual
berikutnyad npenurunanresponkawin.
Namundemikianpadaskalalapangan
ditinjaudariperilakuspasialtikusawah
betina,denganpemandulanmedroksi-
progesteronasetat,sampaisaatinibelum
pemahdilakukan.
Penelitianini bertujuanuntuk
mengetahuiperilakuspasial:luasdaerah
jelajahdanjaraktempuhtikussawah
betina,Ratusargentiventer,yang
diperlakukandenganmedroksi-
progesteronasetat.
Diharapkanpenelitianinijuga
dapatdijadikanmodelterhadapperilaku
tikussawahyangdimandulkandengan
mengacaukansistemhormonalnya
(progesteron).
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BAHAN DANCARA KERJA
Penelitiandilakukandiekosistem
persawahandiDesaSengondanDesa
Pangkalan, KecamatanCiasem,
KabupatenSubang,JawaBarat(6°20'S,
107°39'E).Lokasipenelitianterletakdi
daerahdataranrendah15,96meterdpl.
Kondisiiklimdidaerahinibersifattropis,
suhutahunanrata-rata28°Cdanhujan
tahunanrata-ratasebesar1,45mm.
Pelaksanaanpenelitiandilakukanpada
musimkemarau,11Junisampai24Juli
2001,saatpadipadastadiumanakan
sampaidenganstadiumasak.
Sebanyak24 ekortikusbetina
diperangkapdi2lokasipenelitiandengan
LinearTrapBarrierSystem(Singleton
& Petch,1994).Tikus-tikustersebut
kemudiandibagimenjadikelompok
perlakuandankelompokkontrolmasing-
masingsebanyak12ekor.Semuatikus
dipasangradiopemancar(SirtracFM
NewZealand)enganftekuensiidentitas
antara150.02- 150.98MHz.Khusus
tikus perlakuandiinjeksi dengan
kontraseptifmedroksiprogesteronasetat,
Depo-ProveraTM (Anonim,1999).
Selanjutnyasemuatikuspenelitiandilepas
kembalidi lokasi dimanamereka
diperangkap.
Pemantauanpergerakantiap-tiap
tikus penelitian(radio-tracking)
dilakukandenganbantuanradiopenerima
danantenaYAGI 3element(SirtackTM
NewZealand)(Brownetal.,2001).
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Luasdaerahjelajahdanjarak
tempuhdihitungberdasarkan95%
poligon konvekdenganbantuan
perangkatlunakRANGESV(Kenward
& Hodder1996).Analisisstatistik
kemudiandilakukandenganujiTantara
tikusawahperlakuandankontrolpada
tarafsignifikansia :0,05denganbantuan
perangkatlunakSPSS10.Khususdata
daerahjelajah,kemudiandipetakan
denganperangkatlunakMicrosoft
Excel2000.
HASIL DANPEMBAHASAN
Darisebanyak24ekortikusawah
yangtelahdilepaskan,5 ekortelah
mengalamigagalpantau.Dengan
demikiansampaiakhirpem~ntauan
tinggal19ekortikusyangterpantauyaitu
8tikusperlakuandan11tikuskontrol.
Totalsebanyak1471titikpantautelah
digunakanu tukanalisis.Rata-rataitik
pantauperindividuadalah77:i:3.
Hasilperhitungandaerahjelajah
menunjukkanbahwaluasrata-rata
daerahjelajahtikusperlakuanadaJah
0,87:i:0,19Ha,sedangkantikuskontrol
sebesar0,84:i: 0,16Ha. Namun
demikiansetelahdilakukananalisis
statistik,menunjukkanbahwatidak
terdapatperbedaanyangnyatantaraluas
daerahjelajahtikusperlakuandantikus
kontrol(thitung=0,15<t tabel=1,74;
P=O,88).Demikianpulapadadatajarak
tempuh,rata-rataikusperlakuanmampu
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bergerakterjauh175,62meter:i:18,27
sedangkantikuskontro1184,54meter:i:
22,7.Analisisstatistikjugamenunjukkan
tidak adanyaperbedaanyangnyata
antarajaraktempuhtikusperlakuandan
kontrol.(t hitung=0,28<t tabel= 1,74;
P=0,77).
Berdasarkanpetadaerahjelajah,
tikusperlakuandankontrolmenunjukkan
sedikitperbedaanpadaprosentase
tumpangtindihnyadaerahjelajah
(Gambar1.).Tikusperlakuanmemiliki
daerahjelajahyangtumpangtindihsedikit
lebihbesar(75%)daripadatikuskontrol
(72%). Namunketikadievaluasi
pergerakansemuatikuspadatiap-tiap
pemantauanmemperlihatkan63%tikus
perlakuanberpindahsarang(tikus
21T,31T,39T,90Tdan26T)sejauh
sekitar50meter,sedangkanpadatikus
kontrolhanya9%yaitutikus78Csejauh
lebihdari300meter(Gambar2.).
Ukurandaerahjelajahp damammal
kecilumumnyabervariasiberdasarkan
faktorintrinsikdanekstrinsik.Faktor
intrinsikcontohnyadaJahaktivitas
kawin(McShea,1989)dandensitas
populasi(Erlingetal.,1990);sedang-
kanfaktorekstrinsikyaituseperti
ketersediaanpakan(Ostfeld,1986),
tingginyavegetasidanpenghindarand ri
predator(Jacob&Hampel,2002).
Medroksiprogesteronasetatdalah
bahankontraseptifyangmengakibatkan
terjadinyapseudopregnancy(Anonim,
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1999)danturnnnyaktivitaseksual
hewanbetina(Lebourcherta/.,2000;
Billing&Katz1997;Pfauseta/.,2000;
Manietat.,1997danZipseeta/.,
2000).Terkaitdenganpenelitianini,
besarkernungkinanf ktorpenghambatan
seksualiniyangberhubungandengan
aktivitasspasial.
Tikus perlakuanberperilaku
sebagairnanatikuskontroldalarnhal
penurnnanaktivitaseksual.Secara
spasialhalini ditunjukkanolehluas
daerahjelajahdanjarakternpuhyang
sarna.Faktor ketersediaanpakan,
tingginyavegetasimaupunpenghindaran
terhadapredatornarnpaknyabukan
rnernpakanfaktoryangrnenentukan
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rnengapadaerahjelajahdanjarak
ternpuhtikusperlakuansarnadengan
tikuskontrol.Hal ini dapatdipaharni
karenadayadukungpakanberadadalam
keadaanrnaksirnalsaatpenelitian
berlangsung.Dernikianpuladengan
faktortingginyavegetasi,padasaat
penelitianberadadalamfusepertumbuhan
yangseragam.Padafaktorpredasi,posisi
tikusperlakuanpadadasarnyatidakjauh
berbedadengandengantikuskontrol
karenasarna-sarnasebagaihewanyang
dirnangsa.Hewanyangdijadikantarget
pernangsaaniniharnsrnernilikisuatu
tradeofantarakernampuanrnenghindari
predatordankernapuanuntukterns
beraktivitasdalamrnernenuhikebutuhan
pematang
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GambarI. Daerahjelajah12tikussawah(Rattusargentiventer)betinadilokasi1
DesaSengon.Identitastikusberdasarkanangkafrekuensi;T: tikus
perlakuan;C:tikuskontrol
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Gambar2. Daerahjelajah7tilrusawah(Rattusargentiventer)betinadilokasi2
DesaPangkalan.Identitastilrusberdasarkangkaftelruensi,T:tilrus
perlalruan;C:tilruskontrol.
hidupnya.Meskipunpadatilrusyang
memilikianakeharusanu tukmenjaga
anakanyamenjadifaktoryanglebihbesar
untuktidakjauhdarisarang.
Faktorlain yangberpengaruh
kemungkinandalahketidakterikatan
tikusperlakuanpadasaranguntuk
mengasuhanakdanfaktortekanan
statussosial(Eisenberg,1981;Tyndale-
Biscoe,1994).Secarategasluasdaerah
jelajah dan jarak tempuhtidak
menunjukkanperbedaanspasial.Namun
demikian,dari petadanevaluasi
pergerakantilrusmemperlihatkansuatu
perbedaan,yaitu63%tilrusperlalruan
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berpindahsarangdaripadatilruskontrol
(9%).Sudarmaji(1994)mengatakan
bahwasejalanrimbunnyapertumbuhan
padi,kemungkinantilrus awahuntuk
berpindahsarangakansemakinbesar
karenamencarilokasiyanglebih
terlindungdantersembunyi.Namun
demikianpadapenelitianini,karenabetina
kontroldidugalebihmemprioritaskan
menjagakehamilantaumengasuhanak
makaperpindahansaranglrurangperlu
dilakukandaripadatilrusperlakuanyang
lebihbebas.Untukfaktortekanan
statusosial,dataperpindahansarang
dapatdijelaskansebagaisuatu paya
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bentukpengusirantilrusperlakuanoleh
tilruskontrol.Kelemahandarifaktor
tekananstatusosialselaindataluas
daerahjelajahdanjaraktempuhadalah
pertama,hanyadaduatikuskontrol,
20C& 28C,yangsecaralangsung
menekantilrusperlakuan,31T& 90T.
Kedua,jarakntarsaranglamadanbarn
hanyasekitar50meter,danketiga,kedua
sarangtersebutmasihdalamkisaran
daerahjelajahyangsarnasejakawal
pemantauansampaiakhir.Ini berarti
sekalipunadaindikasiterjaditekanan
sosialpadatikusperlakuannamunsecara
tegastidakdapatdikatakanterjadi
ITIlgrasl.
Howard(1967)mengatakanbahwa
biladalamsuatupopulasiterdapatlebih
banyak individu mandul, maka
keberadaannyadapatmenurunkan
jumlahpopulasi.Demikianpuladengan
Saundersetal. (2002),mengatakan
bahwapemandulansecarahormonal
mampumenjagadaerahteritori,
mencegahterjadinyaimigrasi,sehingga
mampumengendalikanpopulasi.
BerbedahalnyadenganEisenberg
(1981)danTyndale-Biscoe(1994),
pemandulansecarahormonalakan
menurunkanstatussosialbetinamandul
sehinggadidesakolehbetinafertil.
Akibatnyadaerahteritoribetinamandul
menyempitatauditinggalkan.Selanjutnya
padaruangtersebutakandiisibetinafertil
danakibatnyapopulasitetaptidak
terkendali.
Berdasarkandatapenelitianini,
pendapatHoward(1967)danSaunders
etal. (2002)cenderungtidakcukup
berartisekalipunperilakuspasial,uas
daerahjelajahdanjaraktempuh,tikus
perlakuansarnadengantikuskontrol.
Andaikanpuntikus-tikusperlakuan
mampumempertahankankontrol
wilayahnyauntukmencegahimigrasitikus
fertil,namundemikianperludicermati
seberapabesarkontribusiaktivitas
seksualyangdilakukan.Penurunan
aktivitas seksualbetina mandul
kemungkinanjustrutidakmengurangi
terjadinyapembuahan,dengankatalain
takadakopulasitanpapembuahan.Hal
ini karenabetinayangmaudikawini
jantanbesarkemungkinandalahbetina
fertil.Idealnyaadalahbetinamanduljuga
memilikiaktivitasseksualyangminimal
normalsehinggadalampopulasitetap
terjadiaktivitaskawin,namuntidak
terjadipembuahan.
Akhimyauntuksuatupengendalian
populasi,penggunaanmedroksi-
progesteronasetat,atauapapunyang
memberikanefek yang setara,
sebagaimanayangterjadipadapenelitian
ini,perludipertimbangkanefektifitasnya
denganbaik.
KESIMPULAN
Tidakterdapatperbedaanyang
nyataperilakuspasialyangdidasarkan
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padaukurandaerahjelajahdanjarak
tempuhantaratilrnssawah(Rattus
argentiventer)betinayangdiperlakukan
denganmedroksiprogesteronasetatdan
tikuskontrol.
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